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SUMMARY 

 
SEPTIAN DWI PUTRA. The Growth and Yield Of Sweet Corn On Several 

Doses Of Oil Palm Empty Fruit Bunches Compost (Supervised by TEGUH 

ACHADI and YERNELIS SYAWAL). 

The objective of this research was to know the optimal dose of oil palm 

empty fruit bunches on the growth and yield of sweet corn. This research was 

conducted from January 2017 until May 2017 at Experimental Station of 

Agricultural Faculty, Sriwijaya University. The design used was Randomized 

Complete Block Design (RCBD), with 7 treatments and 4 replications. The 

treatments were P0 = without compost, P1 = 3,3 ton ha
-1

 Oil Palm Empty Fruit 

Bunches (OPEFB) compost, P2 = 6,6 ton ha
-1

 OPEFB compost, P3 = 10 ton ha
-1 

OPEFB compost,P4 = 13,3 ton ha
-1 

OPEFB compost, P5 = 16,6 ton ha
-1 

OPEFB 

compost, P6 = 20 ton ha
-1 

OPEFB compost. The results showed that application 

fertilizer compost of empty oil palm bunches with optimum doses 20 ton ha
-1

 in P6 

treatment has better result than P0 until P5 in all observed variables. The results 

showed that oil palm empty bunches compost 20 ton ha
-1

 (P6) better than other 

treatment (P0-P5) for all of parameters  

Keywords: Sweet corn, Fertilizer compost, Empty oil palm fruit bunches. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

 

 
SEPTIAN DWI PUTRA. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis pada 

Berbagai Dosis Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (dibimbing oleh TEGUH 

ACHADI dan YERNELIS SYAWAL).  

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui dosis pemberian kompos tandan 

kosong kelapa sawit yang optimum terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari 2017 hingga Mei 

2017 di Lahan Percobaan  Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan analisis 

dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), 

dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan  tersebut yaitu P0 = Tanpa Kompos 

TKKS, P1 = Kompos TKKS 3,3 ton ha
-1

, P2 = Kompos TKKS 6,6 ton ha
-1

, P3 = 

Kompos TKKS 10 ton ha
-1

, P4 = Kompos TKKS 13,3 ton ha
-1

, dan P5 = Kompos 

TKKS 16,6 ton ha
-1

, P6 = Kompos TKKS 20 ton ha
-1

. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit 

dengan dosis optimum 20 ton ha
-1

 pada perlakuan P6 memberikan hasil cenderung 

lebih baik dibandingkan perlakuan P0 sampai P5 pada semua peubah yang 

diamati. 

 

Kata kunci: Jagung manis, Pupuk kompos, Tandan kosong kelapa sawit. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jagung manis merupakan komoditi yang umum dikonsumsi dalam bentuk 

jagung muda, mempunyai rasa yang manis dan enak karena kandungan gula yang 

tinggi. Jagung manis mempunyai biji-biji yang berisi endosperm manis yang 

berkerut bila kering (Azrai et al., 2009). Umur produksi jagung manis yang lebih 

singkat dibandingkan dengan jagung biasa memberikan keuntungan tersendiri 

dalam budidaya tanaman ini (Darniasih, 2008).  

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) atau yang lebih dikenal dengan 

nama sweet corn mulai dikembangkan di Indonesia pada awal tahun 1980. 

Tanaman ini diusahakan secara komersial dalam skala kecil untuk memenuhi 

kebutuhan hotel dan restoran. Sehubungan dengan berkembangnya toko-toko 

swalayan dan daya beli masyarakat, permintaan jagung manis terus meningkat 

(Mayadewi, 2007) 

Permintaan pasar terhadap jagung manis yang terus meningkat dan 

peluang pasar yang besar belum dapat sepenuhnya dimanfaatkan petani dan 

pengusaha Indonesia karena berbagai kendala. Pada umumnya tanah-tanah 

pertanian tidak dapat menyediakan semua unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman dalam waktu yang cepat, untuk itu perlu dilakukan pemupukan. 

Pemupukan bertujuan untuk menggantikan unsur hara yang terangkut pada saat 

panen atau hilang akibat erosi dan pencucian serta pemakaian lahan yang 

dilakukan secara terus menerus (Lidar dan Surtinah, 2012). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk  meningkatkan produksi jagung manis 

dapat ditempuh dengan pemberian pupuk, baik dengan pupuk anorganik maupun 

pupuk organik. Keberhasilan peningkatan produktifitas jagung manis di Indonesia 

tidak terlepas dari penggunaaan pupuk anorganik. Penggunaan pupuk anorganik 

secara terus menerus tanpa diimbangi oleh pupuk organik akan memberikan 

pengaruh buruk terhadap tanah. Penggunaan pupuk anorganik secara intensif 

untuk mengejar hasil panen yang tinggi akan menyebabkan bahan organik tanah 
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menurun, tanah menjadi keras, air tercemar, dan keseimbangan alam akan 

terganggu (Indriani, 2004).  

Pupuk organik sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan 

produksi tanaman, maka kehadiran produk pupuk organik yang berkualitas 

didambakan, namun untuk mendapatkan pupuk organik yang berkualitas perlu 

dilakukan seleksi terhadap bahan baku, uji mutu, dan keefektifan pupuk (Adamy 

et al, 2011). Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

kesuburan tanah adalah pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit. 

Pemanfaatan limbah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sebagai pupuk 

organik diharapkan dapat mendukung pertanian organik yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan. Tandan kosong kelapa sawit adalah limbah pabrik kelapa sawit 

yang jumlahnya sangat melimpah. Setiap pengolahan 1 ton Tandan Buah Segar 

(TBS) menghasilkan 230 kg tandan kosong kelapa sawit (Hanum, 2009). 

 Laju produksi kelapa sawit yang semakin meningkat mengakibatkan 

kebun dan pabrik kelapa sawit menghasilkan limbah dalam jumlah yang besar dan 

belum dimanfaatkan secara optimal. Sebagian besar pabrik kelapa sawit (PKS) di 

Indonesia masih membakar tandan kosong kelapa sawit dalam incinerator, 

meskipun cara ini sudah dilarang  oleh pemerintah. Alternatif pengolahannya 

adalah dengan menimbun (Open dumping), dijadikan mulsa, dan diolah menjadi 

bahan pembuatan kompos TKKS (Ningtyas dan Astuti, 2010). 

Pada penelitian ini pupuk yang digunakan berasal dari tandan kosong 

kelapa sawit yang telah diolah menjadi kompos. Pupuk kompos tandan kosong 

kelapa sawit (TKKS) dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kelarutan 

hara, meningkatkan kapasitas daya serap air, sumber karbon dan energi bagi 

mikroorganisme tanah. Kandungan unsur hara Kompos tandan kosong kelapa 

sawit ini yaitu : C/N rasio 15-20, pH 6,5 – 8,5, Nitrogen 2,0 – 3,5 %, P2O5  

0,7 – 1,2 %, K2O 3,0 – 5,0 %, unsur makro [Ca (2,0 – 4,0 %), Na (1,0 – 3,0 %), 

dan Mg (1,0 – 2,0 %)]. Unsur mikro [Cu (+100 ppm), Fe (2200 ppm), Mn (+275 

ppm), B (+35 ppm), Zn (+350 ppm), Mo (+20 ppm)] serta kandungan C-Organik 

30 – 40%. 

Menurut Sengadji (2015), pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa 

sawit memberikan hasil yang baik pada pengamatan panjang tongkol, diameter 
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tongkol, bobot tongkol berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, dan produksi 

tanaman jagung dengan dosis efektif 20 ton ha
-1

. Dari uraian di atas menarik 

untuk dilakukan penelitian tentang, “Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung 

Manis (Zea mays saccharata Sturt.) pada Berbagai  Dosis Pupuk Kompos Tandan 

Kosong Kelapa Sawit”.  

 

1.2. Tujuan 

Mengetahui dosis pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit yang 

optimum terhadap pertumbuhan  dan hasil tanaman jagung manis. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit sebanyak 

24 kg per petak  merupakan dosis optimum untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung manis. 
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